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Abstrak

Bimbingan belajar merupakan pendekatan tambahan yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi
akademik di desa Balunganyar. Konteks pendidikan modern yang kompetitif, bimbingan belajar
menjadi penting untuk membantu anak-anak mencapai potensi akademik mereka secara optimal.
Pengabdian masyarakat dalam efektifitas bimbingan belajar dalam meningkatkan prestasi akademik
di desa Balunganyar ini, menggunakan metode PAR(Problem-Action-Result). Lembaga bimbingan
belajar (bimbel) menawarkan dukungan tambahan di luar jam sekolah, membantu anak-anak
memahami materi pelajaran, meningkatkan keterampilan belajar, dan mempersiapkan diri
menghadapi ujian. Pendekatan yang personal dan terfokus, bimbingan belajar mampu memberikan
dukungan optimal bagi perkembangan akademik, keterampilan belajar mandiri, dan motivasi belajar
anak-anak. Prestasi akademik, sebagai indikator keberhasilan pendidikan, dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti kualitas pengajaran, dukungan keluarga, dan motivasi intrinsik. Era globalisasi dan
persaingan yang semakin ketat, bimbingan belajar dianggap sebagai solusi untuk membantu anak-
anak mencapai hasil yang lebih baik. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi metode-
metode bimbingan belajar yang efektif guna memaksimalkan hasil belajar di masa mendatang.

Kata kunci: Efektifitas, Bimbingn Belajar, Prestasi Akademik

Abstract

Tutoring is an additional approach that aims to improve academic achievement in Balunganyar
village. In the competitive modern educational context, tutoring is important to help children achieve
their optimal academic potential. Community service in the effectiveness of tutoring in improving
academic achievement in Balunganyar village, using the PAR (Problem-Action-Result) method.
Tutoring institutions (bimbel) offer additional support outside of school hours, helping children
understand course material, improve study skills, and prepare for exams. A personal and focused
approach, tutoring is able to provide optimal support for children's academic development,
independent learning skills and learning motivation. Academic achievement, as an indicator of
educational success, is influenced by various factors such as teaching quality, family support, and
intrinsic motivation. In the era of globalization and increasingly fierce competition, tutoring is
considered a solution to help children achieve better results. Further research is needed to evaluate
effective tutoring methods to maximize future learning outcomes.
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Pendahuluan

Bimbingan belajar merupakan suatu pendekatan pembelajaran tambahan yang bertujuan
untuk meningkatkan prestasi akademik di desa balunganyar.Konteks pendidikan modern yang
semakin kompleks dan kompetitif, peran bimbingan belajar menjadi semakin penting dalam
membantu anak-anak mencapai potensi akademiknya secara optimal. Adanya bimbingan belajar,
anak-anak dapat mendapatkan dukungan tambahan dalam memahami materi pelajaran, mengatasi
kesulitan belajar, meningkatkan motivasi belajar, serta mengembangkan keterampilan belajar
mandiri.Bimbingan belajar (bimbel) telah menjadi fenomena umum dalam sistem pendidikan di
banyak negara, termasuk Indonesia (Aminah, 2017).

Lembaga bimbel menawarkan bantuan tambahan kepada anak-anak di luar jam sekolah
untuk membantu mereka memahami materi pelajaran, meningkatkan keterampilan belajar, dan
mempersiapkan diri menghadapi ujian. Tujuan utama dari bimbingan belajar adalah meningkatkan
prestasi akademik.Bimbingan belajar dapat dilakukan baik secara individu maupun kelompok,
disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi siswa. Bimbingan belajar, guru atau pendamping belajar
dapat memberikan perhatian lebih terhadap setiap anak-anak, mengidentifikasi kelemahan dan
kekuatan siswa, serta memberikan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa
tersebut. Pendekatan yang personal dan terfokus, bimbingan belajar mampu memberikan dukungan
yang optimal bagi perkembangan akademik anak-anak.Bantuan bimbingan belajar, anak-anak dapat
memahami materi pelajaran dengan lebih baik, meningkatkan kemampuan belajar secara efektif, serta
mencapai hasil belajar yang lebih baik. Bimbingan belajar juga membantu anak-anak untuk
mengembangkan keterampilan belajar mandiri, meningkatkan rasa percaya diri, dan memotivasi
anak-anak untuk terus berkembang dalam bidang akademik (Thahir dan Hidriyanti, 2017).

Prestasi akademik merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan pendidikan
seorang anak-anak. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi akademik sangat beragam, termasuk
kualitas pengajaran di sekolah, dukungan keluarga, motivasi intrinsik, dan keterampilan belajar anak-
anak itu sendiri.Konteks kompetisi akademik yang semakin ketat, bimbingan belajar dianggap
sebagai solusi untuk membantu anak-anak mencapai hasil yang lebih baik (Yolanda dan Arief, 2020).

Era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, pencapaian prestasi akademik menjadi
sangat penting dalam menunjang kesuksesan karir dan masa depan anak-anak. Pemahaman yang

mendalam mengenai efektivitas bimbingan belajar dalam meningkatkan prestasi akademik anak-
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anaksangatlah krusial. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi metode-metode
bimbingan belajar yang efektif dan strategi yang dapat diterapkan guna memaksimalkan hasil belajar

anak-anak di masa mendatang (Zimmermannetal, 2009).

Metode Penelitian
Program pengabdian masyarakat dengan judul Efektivitas Bimbingan Belajar dalam

Meningkatkan Prestasi Akademik di Desa Balunganyar,menggunakan metode PAR (Problem-
Action-Result) adalah kerangka yang digunakan untuk menganalisis dan menyajikan informasi
tentang suatu masalah dan solusi. Metode yang diterapkan meliputi pembelajaran aktif, dimana siswa
diajak untuk lebih berpartisipasi dalam proses belajar melalui diskusi kelompok, tanya jawab, dan
praktik langsung. Teknik pembelajaran kooperatif juga diterapkan untuk meningkatkan kerjasama
antar siswa dan memaksimalkan pembelajaran peer-to-peer. Penggunaan teknologi informasi seperti
aplikasi pembelajaran online dan multimedia interaktif membantu dalam memperkaya materi dan
membuat pembelajaran lebih menarik. Alat-alat khusus yang diperlukan dalam program ini antara
lain adalah komputer atau laptop, proyektor, papan tulis interaktif, serta buku-buku referensi
tambahan yang relevan dengan kurikulum sekolah. Evaluasi efektivitas program dilakukan melalui
tes berkala dan analisis peningkatan nilai akademik anak-anak sebelum dan sesudah mengikuti
bimbingan belajar. Diharapkan prestasi akademik anak-anak dapat meningkat secara signifikan.
Hasil Dan Pembahasan

Bimbingan Belajar (Bimbel) di Desa Balunganyar, Pasuruan, merupakan sebuah inisiatif
pendidikan yang dirancang untuk membantu anak-anak setempat mengoptimalkan kemampuan
akademik mereka di luar jam sekolah formal. Program ini bertujuan untuk memberikan tambahan
pengetahuan dan pemahaman dalam berbagai mata pelajaran, terutama yang menjadi fokus dalam
kurikulum nasional seperti Matematika, llmu Pengetahuan Alam, Bahasa Indonesia, dan Bahasa
Inggris. Bimbel ini diselenggarakan oleh kelompok masyarakat yang peduli terhadap pendidikan
anak-anak di desa tersebut, dengan dukungan dari para mahasiswiyang berkompeten(Rusman, 2014).

Kegiatan bimbingan belajar dilaksanakan setiap sore hari dan malam hari, sehingga tidak
mengganggu waktu belajar formal anak-anak. Tempat pelaksanaan bimbel biasanya di Balai Desa
yang sudah disepakati sebagai lokasi kegiatan. Metode pembelajaran yang digunakan bersifat
interaktif dan menyenangkan, dengan pendekatan yang lebih personal untuk setiap anak. Hal ini
dimaksudkan agar anak-anak dapat lebih mudah memahami materi yang diajarkan dan merasa
nyaman dalam proses belajar.Salah satu keunggulan dari Bimbel di Desa Balunganyar adalah adanya

pendekatan khusus terhadap anak-anak yang mengalami kesulitan belajar. Para pengajar memberikan
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perhatian lebih dan menggunakan metode pengajaran yang adaptif sesuai dengan kebutuhan masing-

masing anak(Nasution, 2009).

Adanya Bimbel di Desa Balunganyar, diharapkan anak-anak desa ini dapat memiliki prestasi
akademik yang lebih baik dan siap menghadapi ujian-ujian sekolah dengan percaya diri. Program ini
juga bertujuan untuk mengurangi kesenjangan pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan,
serta membangun kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan yang berkualitas.

Masalah dalam dunia pendidikan sangat kompleks, terutama ketika berkaitan dengan peserta
didik yang berfungsi sebagai individu atau anggota masyarakat. Lingkungan sekolah, peserta didik
menghadapi berbagai tantangan baik yang berasal dari kondisi internal maupun eksternal.
Permasalahan ini memerlukan bimbingan dan arahan khusus, terutama dalam bimbingan belajar.
Tantangan belajar yang sering dihadapi peserta didik meliputi(Prayitno et al., 2004).

a. Keterlambatan akademik: Kondisi di mana peserta didik yang sebenarnya memiliki potensi
kecerdasan tinggi tetapi tidak mampu memanfaatkan potensi tersebut secara optimal.

b. Ketercepatan dalam belajar: Situasi di mana peserta didik dengan bakat akademik tinggi masih
memerlukan tugas khusus untuk memenuhi kebutuhan belajarnya.

c. Lambat dalam belajar: Kondisi di mana peserta didik dengan bakat akademik rendah
membutuhkan penyesuaian dalam pola pendidikan yang diberikan, serta kurangnya motivasi
dalam belajar.

d. Bersikap dan berkebiasaan buruk dalam belajar: Kondisi di mana peserta didik cenderung
menunda penyelesaian tugas dan enggan bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami(Jannah
dan Supriyanti, 2021).

1.1. Hasil Bimbingan Belajar Anak-Anak Balunganyar

Hasil bimbingan belajar anak-anak di Desa Balunganyar menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam prestasi akademik mereka. Mengikuti program bimbel secara rutin, banyak siswa
yang awalnya mengalami kesulitan dalam beberapa mata pelajaran kini mampu menunjukkan
pemahaman yang lebih baik dan peningkatan nilai yang signifikan. Evaluasi berkala yang dilakukan
melalui tes awal dan tes akhir menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa meningkatdi berbagai mata
pelajaran, terutama Matematika dan Bahasa Inggris.Bukan hanya peningkatan akademis, program
bimbel ini juga berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa. Anak-anak menjadi lebih aktif dan
percaya diri dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah. Partisipasi dalam diskusi
kelompok dan kegiatan interaktif selama bimbel juga membantu mengembangkan keterampilan
sosial dan kerjasama di antara anak-anak. Dampak positif lainnya adalah peningkatan kesadaran
orang tua akan pentingnya pendidikan anak-anak mereka, yang terlihat dari semakin tingginya

dukungan dan keterlibatan mereka dalam kegiatan pendidikan. Keberhasilan program ini tidak hanya
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tercermin dari peningkatan nilai akademis, tetapi juga dari perubahan sikap dan semangat belajar

anak-anak, yang Kkini lebih antusias dan berorientasi pada pencapaian akademik yang lebih
baik(Sugiyono, 2018).
1.2. Efektivitas Bimbingan Belajar Anak-Anak Desa Balunganyar

Efektivitas bimbingan belajar (bimbel) untuk anak-anak di Desa Balunganyar dapat diukur

dari beberapa aspek, yaitu peningkatan prestasi akademik, perubahan sikap dan motivasi belajar

siswa, serta dukungan dan keterlibatan orang tua(Kartini Kartono, 2003).

a)

Peningkatan Prestasi Akademik

Hasil evaluasi yang dilakukan secara berkala menunjukkan peningkatan signifikan dalam nilai
akademik siswa. Tes awal dan tes akhir yang dilakukan sebelum dan setelah mengikuti bimbel
memperlihatkan bahwa rata-rata nilai siswa meningkat. Mata pelajaran yang menunjukkan
peningkatan paling signifikan adalah Matematika dan Bahasa Inggris, di mana anak-anak yang
sebelumnya mengalami kesulitan kini mampu memahami konsep-konsep dasar dengan lebih baik.
Menunjukkan bahwa metode pengajaran yang digunakan dalam bimbel, seperti pembelajaran

kooperatif dan penggunaan teknologi informasi, efektif dalam membantu siswa memahami materi.

b) Perubahan Sikap dan Motivasi Belajar

Terdapat perubahan positif dalam sikap dan motivasi belajar siswa. Anak-anak menjadi lebih aktif
dan partisipatif dalam proses belajar, baik di bimbel maupun di sekolah formal. Menunjukkan rasa
ingin tahu yang lebih tinggi dan lebih percaya diri dalam mengajukan pertanyaan serta berdiskusi
dengan teman-teman dan pengajar. Kegiatan tambahan seperti lomba cerdas cermat dan kunjungan
edukatif juga membantu meningkatkan minat belajar siswa, menjadikan proses belajar lebih
menyenangkan dan bermakna.

Dukungan dan Keterlibatan Orang Tua

Efektivitas bimbel juga terlihat dari meningkatnya dukungan dan keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak-anak mereka. Orang tua menjadi lebih sadar akan pentingnya pendidikan dan
lebih aktif dalam mendukung kegiatan belajar anak-anak, baik di rumah maupun di bimbel.
Ditunjukkan dengan peningkatan kehadiran orang tua dalam pertemuan dan diskusi yang diadakan

oleh penyelenggara bimbel, serta lebih banyaknya dukungan logistik dan moral yang diberikan.

d) Pengembangan Keterampilan Sosial dan Emosional

e)

Melalui metode pembelajaran kooperatif dan interaktif, siswa tidak hanya belajar materi
akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan emosional. Mereka belajar bekerja
sama dalam kelompok, menghargai pendapat orang lain, dan mengatasi konflik dengan cara yang
konstruktif. Keterampilan ini sangat penting untuk pengembangan pribadi mereka di masa depan.

Umpan Balik dari Pengajar dan Siswa
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Umpan balik dari pengajar dan siswa menunjukkan bahwa bimbel ini sangat membantu dalam
mengatasi kesulitan belajar dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.
Pengajar mencatat adanya peningkatan konsentrasi dan ketekunan siswa selama sesi bimbel. Siswa
juga mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih siap menghadapi ujian dan tugas sekolah setelah
mengikuti bimbel.

Layanan bimbingan belajar sangat penting karena berdampak pada perkembangan
kepribadian siswa dan membantu mereka mengatasi masalah di sekolah maupun di masyarakat. Guru
bimbingan belajar fokus pada siswa yang menghadapi kesulitan belajar secara serius, dengan
memantau perilaku mereka setiap hari. Namun, bukan berarti siswa yang tidak mengalami kesulitan
tidak perlu mendapatkan perhatian. Dengan adanya bimbingan belajar, faktor-faktor yang

menghambat proses belajar siswa dapat teridentifikasi(Dewa Ketut Sukardi, 2000).

Dokumentasi
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Gambar 3. Mengerjakan PR bersama-sama
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Gambar 4. Belajar menghitung bersama

Simpulan
Efektivitas bimbingan belajar dalam meningkatkan prestasi akademik di Desa Balunganyar
dapat disimpulkan secara positif berdasarkan hasil evaluasi yang menyeluruh. Program bimbel yang
dilaksanakan dengan metode pembelajaran interaktif, teknik kooperatif, dan dukungan teknologi
informasi terbukti efektif dalam meningkatkan nilai akademik siswa. Peningkatan rata-rata nilaidi
berbagai mata pelajaran menunjukkan bahwa siswa mengalami kemajuan signifikan dalam
pemahaman materi pelajaran. Bimbel ini berhasil membangkitkan motivasi dan sikap positif siswa
terhadap belajar, yang tercermin dari keaktifan mereka di kelas dan peningkatan percaya diri.
Dukungan dan keterlibatan orang tua juga meningkat, menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih
kondusif di rumah. Bimbingan belajar tidak hanya memberikan kontribusi langsung terhadap
pencapaian akademik siswa, tetapi juga menciptakan dampak positif yang luas pada sikap dan
motivasi belajar mereka. Program ini menunjukkan potensi besar dalam mengatasi kesenjangan
pendidikan di daerah pedesaan dan membuktikan pentingnya pendekatan yang komprehensif dalam
mendukung pendidikan anak-anak di komunitas seperti Desa Balunganyar..
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